Meningkatnya Reformasi Birokrasi dalam Penyelenggaraan Pemerintahan (ultimate
outcome)
: Indeks Reformasi Birokrasi (Permenpan 25
Indikator
Tahun 2020)
Indeks Reformasi Birokrasi Kabupaten
Lumajang Tahun 2020 berada di peringkat 36
Fenomena / Penyebab dari 38 Provinsi di Jawa Timur dengan Nilai
56,66 predikat CC (Biro Organisasi Provinsi
Jawa Timur)
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Meningkatnya Kepuasan Masyarakat (intermediate outcome)
Indikator Nilai IKM Kecamatan Gucialit

Harbani (2007:135) pelayanan yang berkualitas
atau pelayanan prima yang berorientasi pada
pelanggan sangat tergantung pada kepuasan
pelanggan.Selanjutnya Lukman (2000:8) menyebut
salah ukuran keberhasilan meyakini pelayanan
yang berkualitas sangat tergantung pada tingkat
kepuasan pelanggan yang dilayani .E-Journal.
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Keterkaitan Hubungan Variable/Indikator berdasarkan
keputusan MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA NOMOR : KEP/26/M.PAN/2/2004 bahwa :
Transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan
pelayanan publik utamanya diwujudkan pada aspek-
aspek pembiayaan, waktu, persyaratan, prosedur,
informasi, pejabat yang berwenang dan bertanggung
jawab, mekanisme pengaduan masyarakat, standar,
dan lokasi pelayanan

Belum maksimalnya Peningkatan Indeks Kepuasan

terhadap sarana prasarana pelayanan publik hal ini
""" E— Fenomena / Penyebab dapat dibuktikan dengan hasil rekonsiliasi laporan
barang milik daerah tahun 2021
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Fenomena dapat disebabkan oleh hal tersebut
sesuai Keputusan MENTERI DESA
PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL DAN
TRANSMIGRASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 80
TAHUN 2022 Pada hal 456.

E Instruksi Presiden Nomor 9
S E Tahun 2000 tentang

| Pengarusutamaan Gender
E Dalam Pembangunan
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Y MengoptimalkanFasilitasidanKoordinasiKecamatan (immediate Meningkatnya akuntabilitas pemerintahan desa (immediate
outcome) outcome)

Persentase Hasil fasilitasi dan

Koordinasi Yang Ditindaklanjuti Rata —rata persentase Desa yang menyusun
Indikator Permendagri 86 tahun 2017 Pasal 2 Indikator dokumen administrasi pemerintahan desa

Dan permendagri 18 tahun 2020 Pasal tepat waktu

2

Kurangnya peningkatan kapasitas

Fenomena / pemerintahan desa dalam penyelenggaraan
Penyebab pemerintah desa ( desa maju 1, desa mandiri 1
desa berkembang 7)

Belum optimalnya implementasi
Fenomena / Penyebab perencanaan pembangunan yang
responsif gender

TIDAK ADA HUBUNGAN CROSSCUTING












Teori/ peraturan/

pendapat ahli/pedoman

\ Teori/ peraturan/
' penelitian/kajian/best prac

penelitian/kajian/best practice/

tice/ 1 >
pendapat ahli/pedoman H
TTTTTTTTTTTTTTmmmmmmmmmme s v
............................. (intermediate outcome)
Indikator
Fenomena /
Penyebab o
i Teori/ peraturan/ E
| penelitian/kajian/best practice/ '
<’: pendapat ahli/pedoman |
i Teori/ peraturan/ !
! penelitian/kajian/best practice/ L N
| pendapat ahli/pedoman :
| e o e e o e e e e e e e e e e e e e e e 1 v

Indikator

Fenomena /
Penyebab







Indikator

Fenomena /
Penyebab

. ]
| Tec
________________________ I Tec
E Crosscutting : Teori/ E i per
! peraturan/ N 1oper
' penelitian/kajian/ best ! !
' practice/ pendapat ! L---
' ahli/pedoman ! v
1 1
e oo . | Meningkatnya
(inter
\Y
Indikator
Fenomena /
Penyebab
i Crosscutting : Teori/ !
i peraturan/ .
E penelitian/kajian/ best 1 .
i practice/ pendapat | DT
I . 1 1
1 ahli/pedoman i 1
. : y P
1
| | Gorermet P
b oo e e H L
‘ v
v Indikator
Fenomena /
Penyebab







Teori/ peraturan/
penelitian/kajian/best practice/
pendapat ahli/pedoman

ori/ peraturan/
nelitian/kajian/best practice/
ndapat ahli/pedoman

| Kepuasan Masyarakat
mediate outcome)

i Teori/ peraturan/
i penelitian/kajian/best practice/
i_ pendapat ahli/pedoman

‘eori/ peraturan/
ienelitian/kajian/best practice/
)endapat ahli/pedoman

veeeen..(immediate outcome)













Te

ori/ peraturan/

: pendapat ahli/pedoman

Teori/ peraturan/

E penelitian/kajian/best practice/

! penelitian/kajian/best practice/

booeeee >
pendapat ahli/pedoman H
TTTTTTTTTTTTmmmmommmmoeeees v
............................. (intermediate outcome)
Indikator
Fenomena /
Penyebab o
Teori/ peraturan/ E
penelitian/kajian/best practice/ E
_pendapat ahli/pedoman__________ E
i Teori/ peraturan/ i
i penelitian/kajian/best practice/ :r ------ >
! pendapat ahli/pedoman :
_________________________________ ! v

Indikator

Fenomena /
Penyebab







wteeeeeeenns (Ultimate outcome)

Indikator

Fenomena /
Penyebab

. J
R
________________________ 1 Tec
E Crosscutting : Teori/ E i per
! peraturan/ N SR ! per
' penelitian/kajian/ best ! !
' practice/ pendapat ! L---
' ahli/pedoman ! v
| |
————— - 1
v Indikator
Fenomena /
Penyebab
! Crosscutting : Teori/ !
! peraturan/ |
i penelitian/kajian/ best |
| practice/ pendapat ! -
' ahli/pedoman ! vT
1 1 1
i = P
1 1 p
e a <
e - ———— e ———— 1 Lo
: v
v Indikator
Fenomena /
Penyebab







Teori/ peraturan/ '

pendapat ahli/pedoman

ori/ peraturan/
nelitian/kajian/best practice/
ndapat ahli/pedoman

i Teori/ peraturan/
i penelitian/kajian/best practice/
i_ pendapat ahli/pedoman

‘eori/ peraturan/
ienelitian/kajian/best practice/
)endapat ahli/pedoman

+eeee...(immediate outcome)

penelitian/kajian/best practice/ >












	1 FO 1 IN-O 1 IM-O 
	pokin sukodono 22
	1 FO 2 IN-O 2 IM-O 

